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	Pengertian
	Diet yang diberikan pada penderita dengan indikasi Hepatitis dan Sirosis Hati, dengan gejala anoreksia, demam, rasa mual dan muntah, serat jaundice (kuning), asites, hipertensi portal dan hematemesis melena .


	Tujuan
	Mencapai dan mempertahankan status gizi optimal tampa memberatkan fungsi hati dengan cara:
· Mencegah regenerasi jaringan hati dan mencegah kerusakan lenbih lanjut

· Mencegah katabolisme protein

· Mencegah penurunan berat badan atau meningkatkan berat badan bila kurang

· Mencegah atau mengurangi asites, varises esofagus, dan hipertensi portal

· Mencegah koma hepatik

	Kebijakan
	1. Pelayanan makan pasien mengacu pada standar makanan dan standar gizi sesuai macam diet di RSUD Solok. 

(Peraturan Direktur Nomor :189/27/Ply-2014 tentang kebijakan  Pelayan Gizi RSUD Solok )

2. Kebijakan Direktur RSUD Solok nomor 706/001/ TU-RS/ tahun 2014  tentang  Standar  Prosedur  Operasional  Rumah Sakit Umum Daerah Solok tahun 2014

	Prosedur
	1. Diet yang telah ditentukan oleh dokter dan ahli gizi ruangan yaitu Diet Hati
2. Kemudian perawat melakukan permintaan makanan dengan Diet Diet Hati melalui Daftar Permintaan Makan Pasien
3. Diet Hati I diberikan;
· Pada pasien dalam keadaan akut atau bila pre koma sudah dapat teratasi dan sudah mulai ada nafsu makan

· Makanan diberikan dalam bentuk cair, cincang dan lunak. Pemberian protein dibatasi (30 g/hr) dan lemak diberikan dalam bentuk mudah cerna. Formula enteral dengan asam amino rantai cabang (BCAA) sebaiknya digunakan
· Menurut beratnya retensi garam atau air, makanan diberikan sebagi Diet Hati I Rendah Garam. Bila asites hebat dan diuresis belum baik, diet mengikuti pola diet rendah garam I
· Makanan ini rendah energi, protein, kalsium, zat besi dan thiamin, karna diberikan beberapa hari saja.
4. Diet Hati II diberikan :

· Sebagai makanan perpindahan dari Diet Hati I kepada pasien yang nafsu makannya cukup

· Menurut kesanggupan pasien, makanan diberikan dalam bentuk lunak atau biasa
· Protein diberikan 1 gr/kgBB 

· Lemak sedang 20-25% dari keseluruhan energi total dalam bentuk mudah cerna

· Menurut beratnya retensi garam atau air, makanan diberikan sebagai Diet Hati II Rendah Garam. Bila asites hebat dan diuresis belum baik, diet mengikuti pola diet diet rendah garam I
5. Diet Hati III diberikan:
· Sebagai makanan perpindahan dari Diet Hati II atau kepada pasien hepatitis akut, sirosis hati yang nafsu makannya telah baik, telah dapat menerima protein dan tidak menunjukan gejala sirosis hati aktif

· Menurut kesanggupan pasien, makanan diberikan dalam bentuk lunak dan biasa

· Makanan ini mengandung cukup energi, lemak, mineral dan vitamin tapi tinggi karbohidrat
· Menurut beratnya retensi garam atau air, makanan diberikan sebagai Diet Hati III rendah garam.
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